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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Hasil Analisis Chi Square pada komparasi biaya produksi usahatani 

kedelai dan usahatani jagung menunjukkan nilai Asymp Sign.  sebesar 

0, dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan. Terdapat perbedaan jumlah besaran biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk usahatani kedelai dan usahatani jagung. Dalam 

analisis rata-rata biaya produksi diperoleh bahwa biaya produksi 

usahatani kedelai  lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani jagung 

di desa Pagak Kecamatan Pagak Malang. Adapun besar rata-rata biaya 

produksi usahatani kedelai adalah sebesar Rp 9.291.364,40 sedangkan 

rata-rata biaya produksi usahatani jagung adalah sebesar                     

Rp 7.729.721,92. 

2. Hasil Analisis Chi Square pada komparasi pendapatan usahatani 

kedelai dan usahatani jagung menunjukkan nilai Asymp Sign.  sebesar 

0,014 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan. Terdapat perbedaan jumlah besaran pendapatan untuk 

usahatani kedelai dan usahatani jagung. Dalam analisis rata-rata 

pendapatan usahatani diperoleh bahwa pendapatan usahatani kedelai  
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lebih rendah dibandingkan dengan usahatani jagung di Desa Pagak 

Kecamatan Pagak Malang. Adapun besar rata-rata pendapatan 

usahatani kedelai adalah sebesar Rp 9.291.364,40 sedangkan rata-rata 

pendapatan usahatani jagung adalah sebesar Rp 22.595.723,46. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk petani kedelai di Desa Pagak Kecamatan Pagak, merujuk dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka petani perlu diatur kembali penggunaan 

tenaga kerja agar lebih efektif dan efisien  sehingga dapat menekan biaya 

produksi. Seperti pada penelitian biaya tenaga kerja untuk usahatani jagung 

dengan luas lahan yang dikerjakan sudah cukup efektif dan efisien, hal 

tersebut dapat dijadikan tolok ukur karena sistem dan teknologi dalam 

usahatani kedelai dan usahatani jagung hampir sama. 

2. Dapat dilakukan alternatif lain yaitu melakukan sistem tumpang sari sehingga 

penggunaan lahan menjadi lebih produktif serta pengeluaran untuk biaya 

produksi usahatani menjadi lebih efektif dan efisien 

3. Untuk pemerintah, perlu diatur kebijakan mengenai penentuan harga jual 

kedelai ditingkat petani sehingga terdapat kepastian harga yang 

menguntungkan pada petani usahatani kedelai. 
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